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Abstrak 
Kota Bandung berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan 
industri, pusat pelayanan pendidikan, dan kesehatan, pusat kegiatan admisnistrasi 
dan pemerintahan, pusat pariwisata. Seiring berkembangnya pembangunan di 
kota-kota besar, seperti Kota Bandung, permintaan terhadap kebutuhan air bersih 
terutama pada sektor perhotelan juga sangat besar. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat pemakaian air di Hotel Padma Bandung dan Hotel 
Intercontinental Dago Pakar Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan metode campuran antara kuantitatif dan kualitatif. Sumber 
data yang digunakan yaitu data sekunder berupa wawancara, data pemakaian air, 
jumlah tamu satu tahun yang diperoleh dari masing-masing hotel dan data primer 
dengan mencatat meteran air masing-masing hotel selama satu minggu. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa pemakaian air tertinggi perhari di Hotel Padma 
terjadi pada hari Minggu diperoleh pemakaian air rata-rata sebesar 368,7 m
3
/hari 
dan Hotel Intercontinental diperoleh pemakaian air rata-rata sebesar 255,6 
m
3
/hari. Tingkat pemakaian air rata-rata pada hari kerja di Hotel Padma sebesar 
325,7 m
3
/hari dan di Hotel Intercontinental 182,4 m
3
/hari. Tingkat pemakaian air 
rata-rata pada hari libur di Hotel Padma sebesar 353,7 m
3
 dan di Hotel 
Intercontinental sebesar 240,4 m
3
. Berdasarkan hasil perhitungan pemakaian air 
perorang perhari, pemakaian air perorang perhari, kedua hotel melebihi standar 
yang ditetapkan. Tingginya tingkat pemakaian air di Hotel Padma disebabkan 
karena Hotel Padma memakai air untuk seluruh kegiatan mandi, minum dan cuci 
sedangkan Hotel Intercontinental hanya untuk kegiatan mandi dan minum.Selain 
itu perbedaan tipe hotel menjadi salah satu penyebab tingginya pemakaian air 
hotel. 
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Abstract 
Bandung City was served as commercial and service, industrial activity, 
educational and health, administrative and governmental, and tourism center.  In 
line with the increasingly development in cities, such as Bandung City, the need 
for clean water, especially in hotel sector, is in considerable demand. This study is 
designed to know the rate of clean water consumption in Padma Hotel, Bandung, 
and Intercontinental Hotel, Dago Pakar, Bandung. The method used in this study 
is to use a mixture of quantitative and qualitative methods. Data sources used are 
secondary data in the form of interviews, data on water usage for one year, guests 
for one year obtained from each hotel and primary data by recording the water 
meter of each hotel for one week. The results of the study showed that highest 
water consumption on Sunday in Padma Hotel and Interconental Hotel is, on 
average, 368,7 m
3
/day and 255,6 m
3
/day, respectively. The average rate of water 
consumption on weekdays in Padma Hotel and Intercontinental Hotel is 325,7 
m
3
/day and 182,4 m
3
/day, respectively. The average of water consumption on 
holidays in Padma Hotel and Intercontinental Hotel is 353,7 m
3
/day and 240,4 
m
3
/day, respectively. Based on the results of calculating water usage /people, 
water usage /people of both hotels exceed the standards set. The high rate of water 
consumption in Padma Hotel is due to the Hotel make use of water for bathe, 
drink, and wash while Intercontinental Hotel for just bathe and drink. In addition, 
difference in type of hotel is one cause of high water consumption in both hotels. 







1.1      Latar Belakang  
Kota Bandung sebagai ibukota Provinsi Jawa Barat merupakan kota terbesar 
keempat di Indonesia dan memiliki luas areal 167,31 km
2
 dengan penduduk 
sekitar 2.490.622 jiwa (BPS Kota Bandung, 2017). Kota Bandung berperan 
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat pelayanan 
pendidikan dan kesehatan, pusat kegiatan administrasi dan pemerintahan, pusat 
pariwisata. Dengan berkembangnya semua sektor tersebut otomatis bertambah 
juga kebutuhan air bersih di dalam kota. Kota Bandung sebagai pusat penduduk 
dengan berbagai sarana pelayanannya, sangat memerlukan penyediaan air bersih. 
Air tersebut bisa berasal dari air permukaan atau bawah permukaan (air tanah) 
yang pada dasarnya harus diolah terlebih dahulu sebelum digunakan.  
Berdasarkan Keputusan Menteri Parpostel no Km 94/HK103/MPPT 1987 
tentang Standar Usaha Hotel, hotel adalah  jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau keseluruhan bagian untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia 
makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi masyarakat umum yang dikelola 
secara komersil. Dengan adanya pembangunan hotel beserta fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan tamu, tentu saja akan ada pengunaan sumber daya alam dan 
lingkungan dimana hotel tersebut dibangun (Ridwan, 2014). Salah satu aspek 
yang perlu diperhatikan adalah ketersediaan airnya. Seiring berkembangnya 
pembangunan di kota-kota besar, seperti Kota Bandung, permintaan terhadap 
kebutuhan air bersih terutama pada sektor perhotelan juga sangat besar. Jumlah 
penghuni atau tamu yang ada pada bangunan tersebut sangat menentukan berapa 
banyak volume air yang dibutuhkan untuk beberapa kegiatan di dalam bangunan 
hotel itu sendiri. 
Hotel bintang lima merupakan hotel mewah dengan berbagai fasilitas dan 






Dengan berbagai fasilitas yang tersedia tentu hotel bintang lima menggunakan air 
bersih yang cukup banyak guna memenuhi kebutuhan air setiap harinya. Menurut 
pakar air tanah dari Institut Teknologi Bandung Prof. Dr. Lambok Hutasoit 
mengatakan hotel-hotel itu semuanya tidak menggunakan air dari PDAM, sebab 
PDAM tidak akan sanggup melayani, maka dari itu hotel menggunakan air tanah 
(Republika, 2017).  
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai 
pemakaian air bersih pada hotel bintang lima, untuk mengetahui berapa 
pemakaian air hotel setiap harinya, faktor apa yang mempengaruhi pemakaian air, 
dan membandingkan pemakaian air perorang perhari dengan standar yang 
ditetapkan apakah pemakaian air perorang perhari melebihi standar yang 
ditetapkan atau tidak, sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk 
meminimasi pemakaian air pada hotel bintang lima. 
1.2 Rumusan Masalah 
Hotel membutuhkan air yang besar, sedangkan PDAM tidak mampu 
memenuhi seluruh kebutuhan air hotel. Maka dari itu hotel tidak hanya memakai 
air PDAM, namun juga memakai air tanah. Hotel bintang lima dengan berbagai 
fasilitas didalamnya tentu memakai air yang cukup banyak setiap harinya. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian pemakaian air perhari di hotel bintang lima 
pada hari kerja dan hari libur, pamakaian air maksimum di hotel bintang lima, 
pemakaian air perorang perhari di hotel bintang lima dan upaya apa saja yang 
dapat dilakukan untuk meminimasi pemakaian air di hotel bintang lima. 
1.3      Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pemakaian air setiap fasilitas di hotel bintang 5 pada hari-
hari tertentu. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian air di hotel 






3. Menganalisis pemakaian air perorang dengan standar kebutuhan air yang 
telah ditetapkan. 
1.4      Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan informasi 
masukan sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi mengenai tingkat pemakaian air untuk hotel 
bintang 5. 
2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai prediksi kebutuhan air sektor perhotelan di masa mendatang dan 
optimasi penggunaan airnya. 
1.5  Ruang Lingkup 
Penelitian yang dilakukan ini mengambil tempat di hotel kategori bintang 
5, dengan lingkup penelitian pada pemakaian air bersih di lingkungan Hotel 
tersebut. Dengan melakukan : 
- Pengumpulan data pemakaian air,  jumlah tamu selama 1 tahun dan 
mendata fasilitas-fasilitas yang menggunakan air. 
- Pengolahan data dengan mengurut data yang terkumpul sesuai 
waktu. 
- Perhitungan statistik untuk mendapatkan pemakaian air setiap 
fasilitas berdasarkan data pemakaian air harian dalam 1 tahun, 
jumlah pengunjung yang terdapat disetiap fasilitas. 
- Analisis data dilakukan dengan analisis statistik  deskriptif. 
Analisis statistik  deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau  menggambarkan data yang telah diolah. 
- Penyusunan rekomendasi optimasi penggunaan air. 








1.6  Sistematika Penulisan Laporan 
Adapun sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini adalah : 
 BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan bab yang memberikan uraian singkat mengenai tugas akhir 
ini sebelum memasuki tahap pembahasan. Uraian dalam bab ini 
mencakup latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan, ruang lingkup 
dan sistematika penulisan. 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan tentang tinjauan secara umum mengenai 
kebutuhan air, khusunya kebutuhan air untuk gedung hotel.  
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan penelitian meliputi : 
kerangka dan prosedur penelitian termasuk di dalamnya teknik 
pengumpulan dan analisis data 
 BAB IV GAMBARAN UMUM  
Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
 BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan tentang hasil dan analisa mengenai jumlah 
pemakaian dan perbandingan pemakaian air perorang dengan standar 
kebutuhan air di hotel kategori bintang 5. 
 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini merupakan penutup dari keseluruhan penulisan yang 
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